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ABSTRAK

Mohammad Khozin Muhsinul Asrori, Manajemen Sumber Daya
Manusia dalam Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik di Ma Al Muttagien
Bagor Nganjuk. Skripsi. Yogayakarta: Program Studi Manajamen Pendidikan
Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. 2022.

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik di
MA Al Muttagien Bagor Nganjuk. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana proses manajemen sumber daya manusia, bagaimana mutu
viiiendidikan serta bagaimana proses Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara secara mendalam,
dokumentasi dan observasi. Data diolah dengan proses reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan, kemudian uji keabsahan data dengan menggunakan
teknik triangulasi sumber data, dengan memvalidasi sumber data berdasarkan
metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, serta menggunakan
beberapa perspektif dalam membahas permasalahan-permasalahan yang dikaji,
sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yang lebih utuh dan menyeluruh.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) kegiatan manajemen sumber daya manusia
memiliki ranah fungsi pengorganisasian dan pengelolaan dengan membagi tugas,
pokok, dan fungsi setiap tenaga pendidik yang diwujudkan dalam bentuk buku
untuk memudahkan dalam setiap kegiatan pelaksanaan kinerja, (2) mutu
pendidikan sekolah dapat dilihat dari pelayanan pendidikan kepada peserta didik
yang dilakukan dengan baik. Layanan tersebut diwujudkan melalui pemenuhan
sarana prasarana sekolah sehingga peserta didik maupun seluruh warga sekolah
dapat belajar dan bekerja di sekolah dengan produktif, (3) manajemen sumber
daya manusia berpengaruh terhadap peningkatan mutu tenaga pendidik di Ma Al
Muttagien Bagor Nganjuk. Walaupun belum maksimal, karena masih banyak
sekali hal-hal yang dinilai kurang oleh tim akreditasi. Akan tetapi dalam
pelaksanaanya kegiatan evaluasi tenaga pendidik juga memiliki pengaruh yang
penting bagi sekolah, hal ini disebabkan karena kegiatan evaluasi dapat
mengidentifikasi kekurangan, kelebihan, dan keunggulan tenaga pendidik serta
dijadikan acuan dalam mengambil keputusan sekolah.

Kata Kunci: Manajemen, Sumber Daya Manusia, Mutu, Tenaga Pendidik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen Sumber Daya Manusia ialah ilmu yang mempelajari
berbagai cara agar manusia bisa diintegrasikan secara efektif. Manajemen
sumber daya manusia merupakan bidang manajemen yang khusus
mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. Unsur
utama sumber daya manusia adalah manusia atau tenaga kerja pada sebuah
organisasi. Sehingga fokus yang dipelajari manajemen sumber daya
manusia ini hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja
yang merupakan manusia saja.

Tujuan utama MSDM adalah untuk meningkatkan kontribusi
sumber daya manusia terhadap organisasi. Hal ini dapat dipahami bahwa
semua kegiatan organisasi dalam mencapai tujuannya, tergantung pada
orang-orang Yyang mengelola organisasi tersebut. Oleh karena itu,
karyawan atau tenaga kerja, tenaga pendidik harus dikelola dengan baik
sehingga dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi
yang telah ditentukan.

Sangat penting dalam sebuah organisasi, khususnya pihak
manajemen, untuk memastikan bahwa setiap tenaga kerjanya senantiasa
termotivasi dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan. Salah satunya

adalah dengan memperhatikan lingkungan kerja. Hal ini penting sebab



dapat mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam melaksanakan
tugasnya.

Tenaga pendidik adalah orang atau individu yang memberikan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan agar
menumbuh dan kembangkan para murid atau peserta didik.* Sementara itu
menurut Ruhimat dkk sebagaimana dikutip Hermino? peserta didik adalah
sebuah organisme yang rumit yang mampu tumbuh, yang mana padanya
diberi kesempatan untuk berkembang sesuai dengan bakat, minat dan
kebutuhannya.

Selain pendidik ada juga tenaga kependidikan, dimana dijelaskan
pendidik dan tenaga kependidikan adalah dua profesi yang sangat
berkaitan namun memiliki lingkungan kerja yang berbeda dalam dunia
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari pengertian keduanya yang tercantum
dalam Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan.® Dalam undang-undang tersebut dinyatakan bahwa Tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.

Sementara  pendidik adalah tenaga kependidikan  yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai

dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan

! Mustari, M. Manajemen Pendidikan. (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), him. 108

2 Hermino, A. , Manajemen Kemarahan Siswa: Kajian Teoretis dan Praktis dalam
Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hiIm. 9

¥ Lihat, Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan



pendidikan. Selanjutnya penjelasan mengenai tenaga pendidik dan
kependidikan akan dijelaskan sebagai berikut. Secara tenaga pendidik
dalam konteks pendidikan Indonesia dimaknai sebagai guru, tutor, dosen,
atau yang lain. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat
4 dinyatakan bahwa tenaga pendidik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.”

Definisi selanjutnya, dijelaskaan oleh Djamarah® bahwa tenaga
pendidik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Dalam konteks
yang lebih luas peserta didik menurut Prawiradilaga® adalah siapa saja
yang belajar mulai dari TK, SD sampai SMA, mahasiswa, peserta
pelatihan di lembaga pendidikan pemerintah atau swasta.

Selain Djamarah, Hermino’ menjelaskan tenaga pendidik
merupakan individu yang secara secara sadar ataupun karena pengaruh
dari luar yang memiliki tanggungjawab dalam ranah proses pembelajaran
di sekolah. Dimana nantinya dalam mengembangkan potens yang ada pada
diri murid, dengan tujuan menuntut ilmu untuk cita-cita di masa

mendatang yang lebih baik.

* Lihat, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4

® Djamarah, S. B, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 51

® Prawiradilaga, D. S., Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007), him. 12

" Hermino, A. , Manajemen Kemarahan Siswa: Kajian Teoretis dan Praktis dalam
Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hiIm. 9



Dari definisi di atas jelas bahwa tenaga kependidikan memiliki
lingkup profesi yang lebih luas, yang juga mencakup di dalamnya tenaga
pendidik. Pustakawan, staf administrasi, staf pusat sumber belajar. Kepala
sekolah adalah diantara kelompok “profesi” yang masuk dalam kategori
sebagai tenaga kependidikan. Sementara mereka yang disebut pendidik
adalah orang-orang yang dalam melaksanakan tugasnya akan berhadapan
dan berinteraksi langsung dengan para peserta didiknya dalam suatu
proses yang sistematis, terencana, dan bertujuan. Penggunaan istilah dalam
kelompok pendidik tentu disesuaikan dengan lingkup lingkungan tempat
tugasnya masing-masing. Guru dan dosen, misalnya, adalah sebutan
tenaga pendidik yang bekerja di sekolah dan perguruan tinggi.?

Hal ini telah dipertegas dalam Pasal 39 UU No. 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas, yang menyatakan bahwa (1) Tenaga kependidikan
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan
pada satuan pendidikan, dan (2) Pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi. Mencermati tugas yang digariskan oleh
Undang-undang di atas khususnya untuk pendidik dan tenaga

kependidikan di satuan pendidikan sekolah, jelas bahwa ujung dari

® Renstra, Rencana Strategis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2017-2012, UIN Jakarta,
2017, him. 51.



pelaksaan tugas adalah terjadinya suatu proses pembelajaran yang
berhasil. Segala aktifitas yang dilakukan oleh para pendidik dan tenaga
kependidikan harus mengarah pada keberhasilan pembelajaran yang
dialami oleh para peserta didiknya.

Berbagai bentuk pelayanan administrasi yang dilakukan oleh para
administratur dilaksanakan dalam rangka menunjang kelancaran proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru; proses pengelolaan dan
pengembangan serta pelayanan-pelayanan teknis lainnya yang dilakukan
olen para manajer sekolah juga harus mendorong terjadinya proses
pembelajaran yang berkualitas dan efektif. Lebih lagi para pendidik
(quru), mereka harus mampu merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran dengan melibatkan berbagai komponen yang akan terlibat
dalamnya. Sungguh suatu tugas yang sangat berat. Ruang lingkup tugas
yang luas menuntut para pendidik dan tenaga kependidikan untuk mampu
melaksanakan aktifitasnya secara sistematis dan sistemik. Karena itu tidak
heran kalau ada tuntutan akan kompetensi yang jelas dan tegas yang
dipersyaratkan bagi para pendidik, semata-mata agar mereka mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik.’

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh para pendidik jelas
telah dirumuskan dalam pasal 24 ayat (1), (4), dan (5) PP No. 19 tahun

2005 tentang Standard Nasional Pendidikan. Dalam PP tersebut

% Tulus Tambunan, Perkembangan Pendidikan di Indonesia Menghadapi Tahun 2020:
Kendala dan Prospek, dalam Lukman Hakim, Reformasi Manajemen Pendidikan Tinggi, (Jakarta:
Media Ekonomi, 1999), him. 24. Sebagaimana dikuti dalam Abd. Warits, Strategi Pengembangan
Mutu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Berbasis Pesantren, Tesis, UIN Malang, 2015, him. 65



dinyatakan bahwa pendidik harus memiliki kompetensi pedagogik, yaitu
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.™

Pendidikan nasional dalam jalan perjalanannya memiliki segudang
PR yang mesti diselesaikan. Salah satunya adalah pokok dan fungsi dari
tenaga pendidiknya. Melalui tenaga pendidik dan kurikulum yang tepat
mutu pendidikan dapat tercipta sesuai harapan bangsa. Catatan ini
membawa Kita bahwa pendidikan nasional selama ini menjadi tanggung
seluruh  warga Negara Indonesia dalam mewujudkan cita-cita
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Tenaga pendidik atau guru harus memiliki keterampilan khusus
sebagai seorang guru karena Profesi guru merupakan suatu jabatan atau
pekerjaan dan keahlian khusus yaitu kompetensi guru. Untuk menjadi guru
profesional diperlukan syarat-syarat khusus apalagi guru profesional yang
menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran dalam berbagai ilmu
pendidikan lainya yang perlu dikembangkan melalui masa pendidikan
tertentu."*

Dalam undang-undang Rl No. 14 tahun 2005 tentang Undang-

Undang Guru dan Dosen disebutkan ada empat kompetensi yang harus

XXX,

21,

10 gyhartini, Pemetaan Tenaga Pendidik Tetap di Fakultas Ekonomi Ull, UNISIA, Vol.
No.75, (Juli: 2011), him. 262
1 Rahman Getteng, Guru Profesionaldan Ber-Etika, (Yogyakarta: Graha Guru, 2015), h.



dimiliki oleh guru. Kompetensi guru sebagaimana dalam undang-undang
RI No. 14 tahun 2005 meliputi: a) kompetensi pedagogik, b) kompetensi
kepribadian, ¢) kompetensi sosial dan d) kompetensi profesional yang
diperoleh, melalui pendidikan profesi.

Berkaca pada kenyataan ini, peranan Kinerja guru menjadi salah
satu faktor yang dapat menggabungkan aktivitas proses belajar mengajar
yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran seperit terciptanya
prestasi siswa karena mutu guru atau tenaga pendidik ikut menentukan
mutu pendidikan dan sebaliknya mutu pendidikan akan menentukan mutu
generasi muda sebagai calon warga Negara dan warga masyarakat.'

Penjaminan mutu pendidikan sendiri diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 2 ayat (2) tentang Standar
Nasional Pendidikan menyatakan bahwa penjaminan dan pengendalian
mutu pendidikan yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP)
perlu dilakukan dalam tiga program terintegrasi yaitu evaluasi, akreditasi,
dan sertifikasi."

Mutu pendidikan menjadi sektor yang harus mendapatkan
perhatian dari semua pihak. Untuk dapat menyelenggarakan pendidikan
yang bermutu, maka setiap satuan/program pendidikan harus memenubhi
atau melampaui standar yang telah ditetapkan guna perbaikan dan

peningkatan mutu pendidikan yang sudah ada. Peningkatan mutu

2 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2004), h. 19

13 zulkifli, Kinerja Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/ Madrasah (BAP S/M) Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Provinsi Sulawesi Tenggara, Jurnal, (Kendari: IAIN Kendari,
2015), him. 172



pendidikan merupakan komitmen yang harus di implementasikan oleh
semua pihak yang secara langsung turut andil dalam dunia pendidikan
Indonesia. Tahapan dalam penjaminan mutu pendidikan dimulai dengan
penetapan standar mutu, pemenuhan standar, pengembangan dan
pengukuran standar dalam peningkatan mutu pendidikan yang mengacu
pada acuan mutu pendidikan yakni standar nasional pendidikan (SNP).
Penelitian ini berfokus pada aspek manajemen terutama
manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan mutu pendidik yang
bersifat profesionalisme. = Dengan kata lain faktor utama dalam
menghasilkan mutu tenaga pendidik yang baik dalam hal ini berkaca pada
output tenaga pendidik yang memiliki standar etik dan profesionalisme.
Objek penelitian ini diambil dengan tema manajemen sumber daya
manusia dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik di lembaga
pendidikan. Jika biasanya banyak penelitian yang mengkaji tentang
manajemen sumber daya manusia terhadap faktor kepemimpinan atau
keorganisasian, maka beda dengan penelitian yang penulis angkat.
Berdasarkan keterangan di atas, penulis melakukan pengamatan
saat berada di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk bahwa tenaga pendidik di
sekolah tersebut memiliki kompetensi yang baik dan telah menyandang
lulusan S-1, selain itu banyak prestasi telah ditorehkan siswa-siswi yang
terhitung semenjak tahun ajaran 2018 — 2019 baik prestasi akademik

maupun non akademik dari tingkat kota.



Hal ini tidak terlepas dari peran tenaga pendidik dalam
menjalankan tugasnya dalam mendidik siswa-siswinya agar berhasil pada
mata pelajaran yang telah diberikan. Hal ini juga akan menjadi pengaruh
baik untuk peningkatan mutu lembaga pendidikan karena tenaga pendidik
yang memiliki kompetensi yang baik akan menunjang lembaga pendidikan
agar menjadi sekolah yang bermutu, selain itu pengelolaan tenaga
pendidik di sekolah ini juga dilakukan melalui proses dan juga tahapan
yang baik pula sehingga dalam pelaksanaan proses kinerjanya tenaga
pendidik dapat melakukanya dengan baik.

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan di atas memberikan
gambaran bahwa sekolah yang bermutu masihlah menjadi isu penting
dalam dunia pendidikan kita. Tenaga pendidik yang bermutu akan mampu
membangun karakter anak didik yang bermutu juga. Berdasarkan dari latar
belakang masalah tersebut, maka penulis akan memfokuskan penelitian ini
pada “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu
Tenaga Pendidik di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk™. Dengan harapan
hasil penelitian ini menjadi bahan kajian para pengelola lembaga
pendidikan lain yang tertarik menerapkan manajemen sumber daya

manusia dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik di lembaganya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat

dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu:
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1. Bagaimana proses Manajemen Sumber daya Manusia di MA Al Muttagien
Bagor Nganjuk?
2. Bagaimana mutu pendidikan di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk?
3. Bagaimana proses Manajemen Sumber Daya Manusia dapat
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang sudah di jelaskan di atas.
Maka tujuan penelitian ini secara khusus untuk mengetahui:
1. Untuk Mengetahui proses Manajemen Sumber daya Manusia di MA
Al Muttagien Bagor Nganjuk.
2. Untuk mengetahui mutu pendidikan di MA Al Muttagien Bagor
Nganjuk
3. Untuk mengetahui proses Manajemen Sumber Daya Manusia dapat
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk.
D. Kajian Penelitian Terdahulu
Keaslian = penelitian  adalah ~ tempat  peniliti  memberikan
pertanggungjawaban ilmiah terhadap keaslian karyanya.* Sebagai bahan
pertimbangan untuk membedakan penilitian ini dengan penelitian
sebelumnya, sehingga memperkuat keaslian penelitian ini, maka penulis

melakukan penelusuran terhadap penilitian-penelitian terkait.

14 Jhonny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, cet. Ke-6 (Malang:
Bayumedia Publishing, 2012), him. 293.
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Mufid dan Wahyuningtyas®™ melakukan penelitian dengan judul
“Pemetaan Kebutuhan SDM Berdasarkan Analisis Beban Kerja (ABK)
dan Mutu Layanan Perpustakaan di Pusat Perpustakaan UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang”. Substansi yang dibahas dalam penelitian tersebut
adalah fokus kepada pengembangan SDM pusat perpustakaan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dimana tujuan untuk mengetahui
kebutuhan SDM sesuai dengan beban kerja layanan perpustakaan yang
disediakan. Metode yang digunakan adalah Analisis Beban Kerja (ABK)
dan mutu layanan. ABK diukur dengan menggunakan indikator Kinerja
pada lima bidang/koordinator layanan yang sesuai dengan struktur
organisasi perpustakaan, sedangkan mutu layanan menggunakan indikator
lima aspek/dimensi mutu layanan yang dikembangkan dari model
Servqual. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat
gap/kesenjangan antara kebutuhan SDM dengan beban kerja dan mutu
layanan, sehingga dalam penelitian ini merekomendasikan hasil kedua
analisis tersebut dapat dijadikan pedoman pengembangan SDM dalam
memetakan kebutuhan SDM pusat perpustakaan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Selain Mufid dan Wahyuningtyas, Agus Suharsono dan Candra Eko

Wahyudi Utomo*® dalam penelitianya yang berjudul “Pemeraan Sumber

> Mufid dan Wahyuningtyas, Pemetaan Kebutuhan SDM Berdasarkan Analisis Beban
Kerja (ABK) dan Mutu Layanan Perpustakaan di Pusat Perpustakaan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang,UIN Malang: LIBRARIA, Vol. 4, No. 2, (Desember 2016).

1% Agus Suharsono dan Candra Eko Wahyudi Utomo, Pemetaan Sumber Daya Manusia
(SDM) Karyawan di Perguruan Tinggi Berbasis Kompetensi TIK: Solusi bagi Pengembangan
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Daya Manusia (SDM) Karyawan di Perguruan Tinggi Berbasis
Kompetensi TIK; Solusi bagi Pengembangan Implementasi Sistem
Informasi ”. Inti pembahasan pada penelitian tersebut mengkaji pemetaan
sumber daya manusia yang berbasis kompetensi TIK untuk menjadi
solusi bagi pengembangan sistem informasi di perguruan tinggi, dengan
tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran tentang pemetaan
pegawai di bidang teknologi informasi dan komunikasi di perguruan
tinggi. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pemetaan pegawai
yang memiliki potensi TIK menjadi kebutuhan utama dalam
implementasi sistem informasi manajemen Perguruan Tinggi.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nanang Kurniawan pada
tahun 2019 dari UIN Raden Intan Lampung dengan judul “ Manajemen
sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMP
Taman siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung.” Persamaanya
terletak pada bagaimana memanage SDM/ guru guna meningkatkan
mutu pendidikan, sedangkan untuk perbedaanya terletak pada tempat
penelitian, strategi pengelolaan SDM yang berbeda serta penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terfokus pada bagaimana proses pengorganisasian
dan evaluasi tenaga pendidik yang dilakukan oleh sekolah guna
memberikan peningkatan bagi mutu lembaga pendidikan. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan dapat disimpukan

bahwa manajemen sumber daya manusia diakui sangat penting sekali

Implementasi Sistem Informasi, Universitas Jember: Jurnal Strategi dan Bisnis, Vol. 5, No. 2,
(Oktober: 2017).
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oleh kepala sekolah SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar
Lampung. Adapun proses Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan SMP Taman Siswa adalah: 1).
Melakukan perencanaan sumber daya manusia yang baik, 2). Penarikan
sumber daya manusia (recruitment) terhadap pelamar yang lulus syarat,
3). Seleksi dengan wawancara, 4) penempatan posisi jabatan sesuai
Kinerja, 5). Penampilan kerja, 6). Mengadakan pelatihan dan
pengembangan guna meningkatkan kemampuan tenaga pendidik, 7).
Kompensasi atau tunjangan berupa gajih bulanan dan berupa tunjangan,
8). Jaminan keselamatan kerja, 10). Pelayanan berkelanjutan atau
pensiun yang efektif dan menciptakan kebersamaan serta keterbukaan
satu sama lain dengan tidak saling curiga-mencurigai namun berusaha
menciptakan hubungan kerja secara kekeluargaan.*’

Beberapa penelitian di atas, tampak bahwa kajian yang terkait
dengan pemetaan Sumber Daya Manusia, Tenaga Pendidik, dan
peningkatan mutu pendidikan sudah banyak dilakukan. Dapat
dinyatakan bahwa penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-
penelitian tersebut pada aspek pemetaan Sumber Daya Manusia aspek
tenaga pendidik dalam dimensi mutu pendidikan. Maka dari itu
berdasarkan hasil kajian literatur review di atas, penulis memfokuskan

penelitian ini pada Manajemen Sumber Daya Manusia dalam

" Nanang Kurniawan, “Manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di SMP Taman siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung”. (Lampung: UIN Raden
Intan Lampung 2019)
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Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik di MA Al Muttagien Bagor

Nganjuk.
Tabel 1.1
Daftar tabel penelitian terdahulu

Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
Mufid dan Pemetaan Pemetaan SDM | Penggunaan
Wahyuningtyas | Kebutuhan SDM Metode ABK

Berdasarkan

Analisis Beban

Kerja (ABK) dan

Mutu Layanan

Perpustakaan di

Pusat Perpustakaan

UIN Maulana

Malik Ibrahim

Malang
Agus Pemetaan Sumber | Pemetaan SDM | Penggunaan
Suharsono dan | Daya Manusia Pengemnangan
Candra Eko (SDM) Karyawan SDM berbasis
Wahyudi di Perguruan Teknologi (TIK)
Utomo Tinggi Berbasis

Kompetensi TIK;

Solusi bagi

Pengembangan

Implementasi

Sistem Informasi
Nanang Manajemen Pemetaan SDM | Objek yang
Kurniawan sumber daya guna diteliti

manusia dalam
meningkatkan
kualitas pendidikan
di SMP Taman
siswa Teluk
Betung Kota
Bandar Lampung

meningkatkan
mutu
pendidikan

. Metode Penelitian

1) Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang
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digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam. Fungsi dari
penelitian kualitatif adalah untuk mencari penjelasan atau menganilis
tingkat lanjut serta mencari jawaban terhadap masalah apa yang
akan diteliti. Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa
pengetahuan dihasilkan dari setting sosial dan bahwa pemahaman
pengetahuan sosial adalah suatu proses ilmiah yang sah.'®
Pendekatan ini dipilih karena memiliki karakteristik alami (natural
setting) sebagai sumber data langsung dengan pengamatan model
kasus yang didalami.
2) Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian studi kasus. Studi
kasus merupakan model penelitian yang difokuskan pada satu
fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam,
dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya.*® Studi kasus juga
merupakan penelitian dengan menggunakan berbagai macam sumber
data yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan dan
menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek individu, kelompok
suatu program, organisasi atau peristiwa secara sistematis dengan

hasil akurat sesuai temuan di lapangan atau lokasi penelitian

' Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 2

9 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Memberikan
Deskripsi, Eksplanasi, Inovasi dan juga Dasar-Dasar Teoritis bagi Pengembangan Pendidikan
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 220.
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berlangsung.?’ Peneliti memilih model penelitian studi kasus karena

penelitian studi kasus mampu memberikan gambaran yang benar-

benar terjadi di lapangan, serta aktifitas, pergaulan/kehidupan dan

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu yang diteliti selama

di lokasi. Sehingga dengan melalui pendekatan penelitian model studi

kasus, penelitian ini dimaksudkan mampu untuk mengetahui secara

pasti bagaimana Manajemen Sumber Daya Manusia dalam

Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik di MA Al Muttagien Bagor

Nganjuk.
3) Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ada tiga yaitu

observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi

Teknik observasi yang digunakan peneliti adalah

observasi non-partisipan. Observasi non-partisipan adalah

observasi yang sudah dipersiapkan secara teknis tentang

apa yang akan diteliti, kapan melakukan penelitian dan

lokasi  penelitian. Peneliti akan meneliti tentang

bagaimana manajemen sumber daya manusia tenaga

pendidik di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk. Peneliti

akan menggunakan instrumen pertanyaan yang akan

ditanyakan kepada subyek utama penelitian dengan

20 gSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1993), him. 115.
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menggunakan instrumen yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya.?
b. Wawancara
Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini
bertujuan untuk menemukan informasi yang akan diteliti
dan mengetahui banyak hal dari responden yang akan
diwawancarai. Responden disini merupakan orang yang
memahami, mengalami dan mengetahui. Sebagai
pedoman pengumpulan data melalui teknik wawancara,
para peneliti akan membuat garis besar berupa instrumen
yang akan ditanyakan kepada responden untuk
mendapatkan informasi tentang permasalahan yang akan
diteliti.?
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu
menggunakan teknik dokumentasi yang diperoleh dari
catatan peristiwa lampau yang berbentuk tulisan, gambar
atau karya yang monumental. Dengan adanya teknik
pengumpulan data ini akan memperkuat pengabsahan

penelitian. Dengan adanya dokumentasi seperti foto,

2! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 204.

22 |pid., him. 194.



18

rekaman, video, karya dan sebagainya maka akan terlihat
lebih kredibel atau dapat dipercaya.?®
4) Metode Olah Data dan Analisa Data
Olah data dilakukan setelah data penelitian terkumpul dari
observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah pertama yaitu
mentranskip atau mengetik hasil wawancara tanpa mengurangi dan
menambahkan kalimat atau apa adanya. Kedua, melakukan coding
atau pemberian label yang berhubungan dengan sub variabel dan
main variabel pada jawaban responden. Ketiga melakukan
pengelompokan pada tema kemudian mencari persamaan dan
perbedaan pada jawaban responden. Langkah selanjutnya
menarasikan dan membandingkan literature yang telah dikaji dengan
keadaan di lapangan.

Pada penelitian kualitatif analisa data dilakukan melalui beberapa
tahap vyaitu preparing and organizing the data, maksudnya
pengorganisasian data dibedakan menurut waktu dan sumber data
(wawancara, observasi dan dokumentasi) dengan mempersiapkan hasil
transkip, menyiapkan catatan hasil observasi dan menyiapkan hasil
dokumentasi. Reviewing and exploring the data, maksudnya membaca
dan memahami hasil wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
menemukan pokok pikiran serta memeriksa keperluan data. Coding and

catagories, maksudnya mengidentifikasi hasil penelitian dengan

2% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 329.
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memberikan label berupa tema. Construction description of people, place
and activities, maksudnya mendeskripsikan mengenai dosen, mahasiswa,

tempat dan aktifitas pembelajaran.

. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, bahan skripsi ini terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup, serta terdapat
lampiran-lampiran yang nantinya akan dipaparkan. Untuk memberikan
gambaran yang akan diteliti, maka peneliti membagi menjadi lima bab
sebagaimana berikut:

BAB I: Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang
menjelaskan tema yang akan dibahas dan alasan mengapa penelitian ini
perlu dilakukan. Bab ini juga menjelaskan rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun praktis, kajian penelitian
terdahulu, dan sistematika pembahasan.

BAB Il: Landasan Teori dan Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan metode penelitian.
Kajian teori yang sesuai dengan penjabaran judul penelitian. Metode
penelitian berisi tentang jenis penelitian yang dilakukan, subyek
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, validitas serta

keabsahan data dan analisis data.
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BAB IlI: Gambaran umum MA Al Muttagien Bagor Nganjuk

Bab ini berisi tentang gambaran umum yang berkaitan dengan judul,
gambaran umum MA Al Muttagien Bagor Nganjuk yang menjadi objek
penelitian. Dalam bab ini memuat informasi yang meliputi letak
geografis, sejarah, visi dan misi, motto, struktur organisasi.
BAB IV: Hasil penelitian dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang hasil lapangan yang diteliti, hasil olah
data dan analisa data terkait Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk.
BAB V: Penutup

Bab terakhir berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran

peneliti yang sekiranya bisa menjadi masukan untuk MA Al Muttagien
Bagor Nganjuk dalam melakukan meningkatkan mutu pendidik melalui
manajemen sumber daya manusia. Pada bagian akhir juga terdapat

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pemaparan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti
memiliki kesimpulan mengenai manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan mutu tenaga pendidik di MA Al Muttagien Bagor
Nganjuk. Yang mana memiliki fokus pada 2 fungsi manajemen sumber
daya manusia yaitu pengorganisasian dan evaluasi. Berikut hasilnya:
1. Manajemen Sumber Daya Manusia di MA Al Muttagien Bagor

Nganjuk

a. Kegiatan manajemen sumber daya manusia di MA Al
Muttagien Bagor Nganjuk dilakukan dengan membagi tugas
dan juga tanggung jawab kepada setiap pendidik. Adapun
pembagian tugas dan tanggung jawab pekerjaan diwujudkan
dalam bentuk buku pembagian tugas.

b. Pengelolaan tenaga pendidik di MA Al Muttagien Bagor
Nganjuk  memiliki beberapa tahapan dalam proses
pengelolaanya. Seperti yang menyangkut pengelolaan sumber
daya manusia yang ada di sekolah ini dimulai dari kegiatan
perekrutan, seleksi, pengembangan, hingga kompensasi.

2. Mutu Pendidikan di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk dapat
diidentifikasi dengan:
a. Kepala sekolah bersama dengan guru dan karyawan

merumuskan tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh
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sekolah secara bersama-sama yang dilakukan pada awal
tahun ajaran baru atau awal semester.

b. Melakukan evaluasi secara rutin terhadap kinerja guru
dalam mengajar di dalam kelas agar dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam menerima
pelajaran didalam kelas. Selain itu pihak sekolah
berusaha untuk memberikan pelayanan pendidikan
kepada peserta didik dengan baik agar peserta didik
mendapatkan layanan pendidikan maupun informasi
sesuai dengan yang diharapkan. Layanan tersebut
diwujudkan melalui pemenuhan sarana prasarana
sekolah sehingga peserta didik maupun seluruh warga
sekolah dapat belajar dan bekerja di sekolah dengan
produktif.

3. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu .
Pendidikan di MA Al Muttagien Bagor Nganjuk

a. Kegiatan manajemen sumber daya manusia dalam

meningkatkan mutu Pendidikan di MA Al Muttagien

Bagor Nganjuk salah satunya ditunjang dengan kegiatan

evaluasi yang dilakukan oleh tim assessor, kepala sekolah

dan juga tenaga pendidik. Materi yang dijadikan dalam

evaluasi tenaga pendidik adalah: kualifikasi tenaga
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pendidik, sertifikasi tenaga pendidik, kompetensi tenaga
pendidik, serta tugas dan peran tenaga pendidik.

Manajemen sumber daya manusia berpengaruh terhadap
peningkatan mutu tenaga pendidik di MA Al Muttagien
Bagor Nganjuk. Walaupun belum maksimal, karena masih
banyak sekali hal-hal yang dinilai kurang oleh tim
akreditasi. Akan tetapi dalam pelaksanaanya kegiatan
evaluasi tenaga pendidik juga memiliki pengaruh yang
penting bagi sekolah, hal ini disebabkan karena kegiatan
evaluasi dapat mengidentifikasi kekurangan, kelebihan,
dan keunggulan tenaga pendidik serta dijadikan acuan

dalam mengambil keputusan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada

beberapa saran yang perlu disampaikan antara lain sebagai berikut:

1. Kepada pihak lembaga MA Al Muttagien Bagor Nganjuk agar

lebih meningkatkan lagi pengelolaan manajemen sumber daya
manusia terkhusus tenaga pendidik, seperti adaptasi dan juga
tanggap jika terjadi pergantian antar waktu dan jabatan tenaga
pendidik.

Kepada tenaga pendidik dan juga siswa-siswi di MA Al
Muttagien Bagor Nganjuk untuk lebih komunikatif, baik antar

tenaga pendidik dengan tenaga pendidik atau tenaga pendidik
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dengan kepala sekolah, atau tenaga pendidik dengan siswa.
Sehingga tujuan-tujuan yang diharapkan oleh sekolah akan
tercapai dengan baik dan proses kinerja setiap SDM akan
meningkat sehingga tercipta suasana yang aman, nyaman dan

juga kondusif

C. Kata Penutup

Saya ucapkan syukur kepada Allah AWT, karenaNya saya dapat
menyelasaikan Skripsi saya yang berjudul “Manajemen Sumber Daya
Manusia dalam Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik di MA Al
Muttagien Bagor Nganjuk”. Semoga kita semua dapat mengambil intisari

dari penelitian ini. Kurang lebihnya saya mohon maaf.
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